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Abstract  

This activity was motivated by the results of interviews and the distribution of questionnaires conducted by the service, it was 

found that there were still many teachers who did not take care of functional promotions due to the limited ability of teachers 

to write scientific articles. This needs to be addressed immediately so that the problems that occur can be resolved. The 

purpose of this activity is to increase teachers' knowledge about the process of functional promotion and improve the ability 

of teachers to develop scientific articles. The implementation of this activity was carried out in District IV Koto, Tanah Datar 

Regency, involving 30 elementary school teachers. This activity was carried out using two methods, namely by providing 

seminars on the process of functional promotion and training in writing scientific articles. This activity has achieved an 

indicator of success, namely the teacher has understood well the process of functional promotion as stated in PAN RB 

Number 16 of 2009 with a score of 84.86. In addition, the teacher has also been able to develop scientific articles well by 

getting an average score of 85.64. This proves that there is an increase in teacher knowledge regarding the process of 

functional promotion and the ability of teachers to develop scientific articles. The implications of this activity can be used as 

a reference in developing teacher knowledge about the process of teacher functional promotion and the ability to write 

teacher articles. 
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Abstrak 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh hasil wawancara dan penyebaran angket yang pengabdi lakukan ditemukan bahwa masih 

banyak nya guru yang tidak mengurus kenaikan jabatan fungsional dikarenakan terbatasnya kemampuan guru dalam 

membuat artikel ilmiah. Hal ini perlu segera diatasi agar permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan guru tentang proses kenaikan jabatan fungsional dan meningkatkan kemampuan 

guru dalam mengembangkan artikel ilmiah. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di Kecamatan IV Koto Kabupaten Tanah 

Datar dengan melibatkan 30 orang guru sekolah dasar. Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan dua metode yaitu dengan 

memberikan seminar tentang proses kenaikan jabatang fungsional dan pelatihan menulis artikel ilmiah. Kegiatan ini telah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu guru telah memahami dengan baik proses kenaikan jabatan fungsional yang tertuang 

dalam PAN RB Nomor 16 Tahun 2009 dengan mendapatkan skor 84,86. Selain itu guru juga telah mampu mengembangkan 

artikel ilmiah dengan baik dengan mendapatkan skor rata-rata 85,64. Hal ini membuktikan bahwa terjadinya peningkatan 

pengetahuan guru mengenai proses kenaikan jabatan fungsional dan kemampuan guru dalam mengembangkan artikel ilmiah. 

Implikasi kegiatan ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan pengetahuan guru tentang proses kenaikan 

jabatan fungsional guru dan kemampuan menulis artikel guru.  

Kata kunci:  Artikel, Guru, Sekolah Dasar, Profesional, Pelatihan 
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1. Pendahuluan  

Guru merupakan sebuah profesi yang betujuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang dapat digunakan oleh siswa dalam proses 

kehidupan sehari-hari [1]. Sebagai sebuah profesi, 

guru memiliki proses pengembangan karir. 

Pengembangan karir ini selaras antara peningkatan 

mutu pembelajaran dikelas dan proses guru menjadi 

seorang yang profesional [2]. Guru profesional harus 

memiliki minimal empat kompetensi utama yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 

kepribadian dan termasuk kompetensi keprofesionalan 

[3]. Kompetensi keprofesionalan adalah kemampuan 

yang harus dimiliki oleh guru yang berhubungan 

dengan pengembangan keprofesian. Pengembangan 

ini telah diatur oleh pemerintah dengan istilah 

pengembangan profesi keberlanjutan atau yang 

disingkat dengan PKB. PKB merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan keprofesionalan guru dalam 

rangka meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 

Pelaksanaan PKB oleh guru diharapkan dapat 

mengembangkan keprofesian guru secara 

berkelanjutan sehingga dapat memadukan pengetauan, 

keterampilan, sosial dan kepribadian untuk 

menyesuaikan dengan sistem kehidupan dan tuntutan 
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di masa depan. Pengaturan PKB ini diatur dalam 

peraturan menteri negara pemberdayaan aparatur 

negara dan reformasi birokrasi nomor 16 tahun 2009 

tentang jabatan fungsional guru dan angka kredit [4].  

Pada peraturan tersebut dinyatakan bahwa PKB yang 

dapat dilakukan oleh guru adalah pengembangan diri, 

publikasi ilmiah dan karya inovatif. Ketiga cara ini lah 

yang dapat dilakukan guru untuk pengembangan 

profesi berkelanjutanya. 

PKB penting dilaksanakan oleh guru dikarenakan 

berhubungan dengan jabatan fungsional guru. Jabatan 

fungsional merupakan pengembangan karir guru 

selama menjalakan tugas pokok seorang guru. Jabatan 

fungsional dapat dijadikan sebagai indakator dalam 

melaksanakan proses pengembangan mutu dan 

kualitas pendidikan yang dilakukan oleh guru [4]. 

Oleh sebab itu guru harus mampu menguruS jabatan 

fungsional semaksimal mungkin. 

Namun berdasarkan kajian literatur yang pengabdi 

temukan bahwa banyak guru yang mengalami kendala 

dalam proses pengurusan jabatan fungsionalnya [5], 

[6], [7], [8]. Hal ini disebabkan oleh belum 

mencukupinya angka kredit dan syarat yang 

ditetapkan dalam pengurusan tersebut. Banyak guru 

yang sudah lama bahkan bertahun-tahun tidak 

mengurus kenaikan jabatan fungsionalnya. Hal ini 

banyak terjadi pada guru yang akan mengurus 

kenaikan golongan dari IIId ke IVa dan dari IVa ke 

IVb. Permasalahan ini lebih banyak terjadi karena 

guru tidak melaksanakan publikasi ilmiah. 

Berdasarkan kajian literatur yang pengabdi lakukan 

ditemukan bahwa hal ini dikarenakan rendahnya 

wawasan guru dalam melakukan publikasi ilmiah [9]. 

[10].      

Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh 

guru, maka pengabdi melakukan penyebaran angket 

secara online kepada guru yang berada di gugus VII 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Adapun 

hasil penyebaran angket tersebut seperti berikut guru 

sebanyak: 

a. 27,3% telah mengajar kurang dari 5 tahun, 

36,4% antara 5-10 tahun, dan 36,4% lebih dari 

10 tahun. 

b. 52,4% guru berada pada golongan IIId, 19% di 

golongan IVa, 14,3% digolongan IIIc dan 14,3% 

digolongan IIIb 

c. 19% berada pada golongan tersebut kurang dari 5 

tahun, 57,1% berada anataran 5-10 tahun dan 

23,8% berada lebih dari 10 tahun. 

d. 81% menyatakan ada kendala dalam mengurus 

kenaikan jabatan fungsional dan 19% 

menyatakan tidak ada kendal 

e. 81% menyatakan terkendala pada angka kredit, 

71,4% menyatakan kurang persyaratan dan 9,5% 

menyatakan malas mengurus. 

f. 76,2% mengetahui mengenai peraturan PAN RB 

nomor 16 tahun 2009 tentang jabatan fungsional 

guru dan 23,8% menyatakan tidak mengetahui. 

g. 76,2% mengetahui bahwa publikasi ilmiah 

termasuk syarat yang diperlukan dalam kenaikan 

jabatan fungsional guru dan 23,8% menyatakan 

tidak mengetahui. 

h. 76,2% mengetahui bahwa presentasi ilmiah 

merupakan bagian dari publikasi ilmiah yang 

diperlukan dalam kenaikan jabatan fungsional 

guru dan 23,8% menyatakan tidak mengetahui. 

i. 76,2% mengetahui bahwa publikasi hasil 

penelitian dalam bentuk artikel merupakan 

bagian dari publikasi ilmiah yang diperlukan 

dalam kenaikan jabatan fungsional guru dan 

23,8% menyatakan tidak mengetahui. 

j. 76,2% mengetahui bahwa pembuatan buku baik 

buku teks, pengayaan maupun buku pedoman 

merupakan bagian dari publikasi ilmiah yang 

diperlukan dalam kenaikan jabatan fungsional 

guru dan 23,8% menyatakan tidak mengetahui. 

k. 85,7% memilih pembuatan artikel sebagai cara 

membantu guru dalam publikasi ilmiah, 9,5% 

menyatakan pembuatan buku dan 4,8% 

menyatakan presentasi ilmiah. 

l. 47,6% guru menyatakan kendala dalam membuat 

artikel pada penentuan tema, 47,6% pada 

penganalisisan masalah, 52,4% pada metodologi 

penelitian, 71,4 pada penjabaan hasil dan 

pembahasana, 38,1% pada sistematika penulisan, 

dan 42,9% pada tempat publikasi ilmiah. 

m. 57,1% menyatakan tidak pernah mengikuti 

pelatihan penulisan artikel hasil penelitian dan 

42,9% menyatakan pernag 

n. 75% guru menyatakan pelatihan tersebut tidak 

berdampak dan 25% menyatakan berdampak. 

o. 100% guru menyatakan bersedia diberikan 

pelatihan penulisan artikel 

p. 100% guru bersedia menghasilkan artikel pada 

pelatihan tersebut. 

Dari penyebaran angket tersebut maka dapat kita 

ambil informasi yaitu rata-rata guru telah menjadi 

guru lebih dari 10 tahun dan banyak guru berada pada 

golongan IIID dan IV A. Banyak guru yang berada 

pada golongan sekarang selama antara 5-10 tahun. 

Guru menyatakan bahwa adanya kendala dalam 

pengurusan kenaikan jabatan fungsional dikarena 

terkendala pada angka kredit dan kurangnya 

persyaratan. Banyak guru mengetahui mengenai 

peraturan PAN RB nomor 16 tahun 2009 tentang 

jabatan fungsional guru. Guru menyatakan tau bahwa 

publikasi ilmiah danpresentasi ilmiah merupaka syarat 

untuk mengurus kenaikan jabatan fungsional. Guru 

mengetahui bahwa pembuatan artikel merupakan 
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bagian dari publikasi ilmiah sedangkan banyak guru 

yang tidak tahu mengenai pembatan buku merupakan 

bagian dari publikasi ilmiah. Guru lebih memiilih 

pembuatan artikel sebagai proses syarat kenaikan 

jabatan fungsional. 

Pada angket tersebut juga dapat ditemukan infromasi 

bahwa rata-rata guru bermasalah dalam penulisan 

artikel berupa penentuan judul artikel, penganalisisan 

masalah, enentuan metodologi penelitian, penjabaran 

hasil dan pembahasan, sistematika penulisan dan 

tempat publikasi ilmiah. Guru menyatakan belum 

pernah mengikuti pelatihan penulisan artikel ilmiah 

dan bersedia untuk mengikuti pelatihan tersebut. Guru 

juga bersedia untuk menghasilkan artikel ilmiah yang 

bisa untukk dipublikasikan. 

Berdasarkan analisis pengabdi terhadap hasil 

wawancara tersebut yaitu banyak guru yang terkendala 

dalam proses kenaikan jabatang fungsional. Hal ini 

dikarenakan kurangnya angka kredit dan persyaratan 

publikasi yang belum dilaksanakan oleh guru. Kendala 

guru dalam melakukan publikasi ilmiah yaitu 

kurangnya pengetahuan guru mengenai proses 

penulisan ilmiah serta kuramg terampil nya guru 

dalam menulis artikel ilmiah. Hal ini mengakibatkan 

banyaknya guru yang tidak mengurus kenaikan 

jabatan fungsional. Permasalahan ini harus segera 

diatasi agar tidak terjadi permasalahan yang berkaiatan 

dengan proses pembelajaran dan profesional guru. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah melakukan pelatihan. Banyak penelitian yang 

menyatakan bahwa dengan memberikan pelatihan 

secara terbimbing kepada guru akan dapat 

meningkatkan mutu guru [11], [12].   Oleh sebab itu 

pelatihan akan dijadikan sarana untuk meningkatkan 

mutu guru dalam proses publikasi ilmiah. 

2. Metode Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di Kecamatan 

IV Koto Kabupaten Tanah Datar dengan melibatkan 

30 orang guru sekolah dasar. Kegiatan ini 

dilaksanakan menggunakan dua metode yaitu dengan 

memberikan seminar dan pelatihan. Adapun bentuk 

kegiatan yang diberikan yaitu: 

a) Seminar PAN RB Nomor 16 tahun 2009 

mengenai jabatan fungsional guru. Materi yang 

disajikan pada seminar ini adalah proses 

pengurusan jabatan fungsional guru. 

b) Pelatihan penulisan artikel ilmiah dengan materi 

teknik penulisan topik, teknik penulisan abstrak, 

teknik penulisan analisis masalah, teknik 

penulisan perumusan masalah, teknik penulisan 

tujuan, teknik penulisan metodologi penelitian, 

teknik penulisan pengembangan hasil dan 

pembahasan, teknik penulisan kesimpulan serta 

teknik meyusun daftar pustaka 

Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah apabila guru 

mendapatkan skor rata-rata pengetahuan tentang 

jabatan fungsional guru dan keterampilan guru dalam 

menulis artikel ilmiah mendapatkan skor diatas 75,00. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini dimulai dengan tahapan persiapan. Pada 

tahapan ini dilakukan kegiatan observasi berupa 

pengamatan langsung ke tempat pengabdian, 

melakukan sosialisasi kepada guru sekolah dasar yang 

berada di gugus II Sungai Jariang Kecamatan IV Koto 

Kabupaten Agem dan mempersiapkan segala bentuk 

perlengkapan lainnya. Kegiatan selanjutnya adalah 

memberikan seminar kepada guru sekolah dasar 

mengenai PERMEN PAN RB Nomor tahun 2009 

mengenai jabatan fungsional guru. Guru diberikan 

informasi tentang proses kenaikan jabatan fungsional. 

Setiap pasal yang ada pada PERMEN PAN RB Nomor 

Tahun 2009 kemudian ditelaah perbutir agar guru 

memahami informasi penting tekait pengurusan 

jabatan fungsional guru. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan guru dalam proses 

kenaikan jabatan fungsional. Pada akhir kegiatan guru 

diberikan evaluasi yang bertujuan untuk mengukur 

pemahaman guru mengenai informasi yang telah 

disampaikan. 

Kegiatan selanjutya adalah kegiatan pelatihan tentang 

penulisan artikel ilmiah. Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menulis 

artikel ilmiah serta dihasilkan artikel ilmiah yang 

dapat dijadikan sebagai persyaratan kenaikan pangkat. 

Pada awal kegiatan guru dilatih untuk membuat judul 

maupun topik artikel. Guru dilatih untuk 

mengembangkan judul yang dapat menarik pembaca.  

Dalam penulisan judul tidak ada aturan terkait 

mengenai bentuk judul. Guru dilatih dalam 

mengembangkan abstrak artikel. Abstrak merupakan 

intisari penelitian. Didalam abstrak terdapat intisari 

latar belakang, tujuan penelitian, metode peneitian, 

hasil penelitian, kesimpulan penelitian dan implikasi 

penelitian. Guru juga dilatih untuk menganalisis 

masalah yang akan disajikan pada artikel. 

Permasalahan yang disajikan pada artikel adalah 

masalah inti yang menjadi landasan penelitian. Guru 

juga dilatih untuk menuliskan rumusan masaalah. 

Rumusan masalah yang terdapat pada artikel 

penelitian harus jelas. Rumusan masalah ini lah yang 

menjadi landasan dalam pengembangan penelitian.  

Rumusan masalah menjadi landasan yang akan 

dijawab pada hasil penelitian. Guru kemudian dilatih 

menentukan tujuan penelitian. Penentuan tujuan 

penelitian diselaraskan dengan rumusan masalah agar 

artikel yang dikembangkan lebih terarah.  

Selanjutnya guru dilatih untuk mengembangkan 

metodologi penelitian. Didalam metodologi penelitian 

terdapat jenis penelitian, subjek penelitian, prosedur 

peneilitian, alat pengumpul data, teknik analisis data 

dan indikator keberhasilan penelitian. Guru juga 
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dilatih untuk dapat menulis hasil dan pembahasan.  

Penulisan hasil penelitian harus mampu menyajikan 

data yang akan menjawab temuan permasalahan. Hasil 

penelitian dapat berupa data kualitatif maupun data 

kuantitatif. Pada bagian pembahasan guru diminta 

untuk hanya membahas hasil temuan dan memperkuat 

hasil temuan dengan teori ahli Guru juga dilatih untuk 

mampu menulis kesimpulan. Proses penulisan 

kesimpulan hanya berisikan temuan akhir tanpa harus 

dilakukan pembahasan kembali. Guru juga dilatih 

untuk menyusun daftar pustaka dengan menggunakan 

mendelay. Pada pelatihan ini guru dilatih untuk 

mendaftar pada jurnal yang dituju. Pada akhir kegiatan 

artikel yang dikembangkan oleh guru diolah dan 

dianalisis. 

Kegiatan akhir dari pelatihan ini adalah menganalisis 

pemahaman guru dan keterampilan guru dalam 

membuat artikell. Adapun hasil akhir pemahaman 

guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Guru Terhadap Permen PAN RB Nomor 16 

tahun 2009 

Pengetahuan  Skor 

Sosialisasi PERMEN PAN RB Nomor 16 Tahun 2009 86,35 

Teknik perhitungan angka kredit 86.98 
Syarat kenaikan jabatan fungsional 83,37 

Rata-rata 84,86 

Dari tabel 1 terlihat bahwa kemampuan guru dalam 

memahami Permen PAN RB masing-masing 

komponen dan rata-rata mendapatkan skor diatas 

75,00. Hal ini membuktikan bahwa indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan dinyatakan 

berhasil. Selanjutnya dilakukan perhitungan dan 

analisis penulisan artikel ilmiah. Adapun hasil 

perhitungan dapat dilihat padatabel berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Artikel Ilmiah 

Pengetahuan  Skor 

Teknik penulisan topik 87,39 

Teknik penulisan abstrak 87,65 

Teknik penulisan analisis masalah 88,97 
Teknik penulisan perumusan masalah 84,47 

Teknik penulisan tujuan 85,36 

Teknik penulisan metodologi penelitian 83,93 
Teknik penulisan hasil dan pengembangan 84,46 

Teknik penulisan kesimpulan 83,42 
Teknik penulisan daftar pustaka 83,54 

Teknik submit artikell 87,27 

Rata-rata 85,64 

Dari tabel 2 terlihat bahwa artikel ilmiah yang dibuat 

oleh guru rata-rata mendapatkan skor diatas 75,00. Hal 

ini membuktikan bahwa indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan dinyatakan berhasil. Dari kedua tabel 

tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah memiliki 

pemahaman yang baik terhadap proses pengurusan 

jabatan fungsional serta guru telah mampu 

mengembangkan sebuah artikel ilmiah. 

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari guru. 

Pada kegiatan terlihat guru memiliki motivasi yang 

tinggi. Motivasi merupakan sebuah dorongan yang 

berasal dari dalam diri individu untuk melakukan 

sesuatu [13], [14]. Dalam kegiatan ini terlihat bahwa 

guru memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti 

setiap kegiatan yang diberikan. Motivasi tersebutlah 

yang menjadi faktor keberhasilan guru. Hal ini selaras 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa motivasi 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran [15], [16]. Selain itu keaktifan guru 

dalam melaksanakan kegiatan juga berpengaruh 

terhadap keberhasilan guru. Pada setiap kegiatan guru 

selalu aktif dalam bertanya, berdiskusi dan saling 

bertukar pikiran. Hal ini selaras dengan pernyataan 

yang menyatakan bahwa keaktifan mampu 

meningkatkan kualitas guru [17], [18].   Hal ini lah 

yang mendasari keberhasilan kegiatan ini. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan ini membuktikan bahwa guru telah 

memahami dengan baik proses kenaikan jabatan 

fungsional yang tertuang dalam PAN RB Nomor 16 

Tahun 2009 dengan mendapatkan skor 84,86. Selain 

itu guru juga telah mampu mengembangkan artikel 

ilmiah dengan baik dengan mendapatkan skor rata-rata 

85,64. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pelatihan 

yang dilakukan telah berhasil dilaksanakan.  
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